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Informasi Naskah: Abstract: During the era of the Dutch East Indies government, the presence of Gorontalo
Diterima: Taruna Remaja field has become part of the historical witness of the national movement until it
23 Maret 2024 is used as a means of various public activities in the present time. As a cultural heritage area,

. the field, formerly known as the "alun-alun Gorontalo" has undergone several changes. This

Direvisi: , demands a more optimal quality of public space. Thus, this research aims to identify the level

25 Mei 2024 of quality of cultural heritage areas as public open spaces based on community perceptions,

Disetujui terbit: using the Gorontalo Taruna Remaja field as a case study. This qualitative research employed

16 Juni 2024 a quality analysis method. The data collection was open review-based data. The data consisted

Diterbitkan: of community re\_/iews related to the_Taruna Remaja field through the Google Review featL_lre.

A total of 301 reviews from 2,443 reviewers were used as the data samples. The sample review

Cetak: timeline started on May 16, 2019, until May 16, 2023. The data was processed using the

29 Juni 2024 statistical software "JMP" to be grouped into several review categories. The results showed that

based on community perceptions, the quality of the Gorontalo Taruna Remaja field has met

Online several aspects. However, there needs to be a partial fulfilment of design criteria to improve

29 Juni 2024 the quality of the open space. This research is expected to serve as an evaluation material for

architects and other stakeholders in improving the design quality of the Taruna Remaja field as

a public space.
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Abstrak: Dalam masa pemerintahan Hindia Belanda, kehadiran Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo telah menjadi bagian dari saksi sejarah pergerakan nasional, hingga digunakan
sebagai sarana berbagai kegiatan publik di masa kini. Sebagai kawasan cagar budaya,
lapangan yang dulunya disebut dengan “alun-alun Gorontalo” ini telah mengalami beberapa
kali perubahan. Hal ini akan menuntut adanya kualitas sebuah ruang publik yang lebih optimal.
Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kualitas kawasan cagar budaya
sebagai ruang terbuka publik berdasarkan persepsi masyarakat, dengan menjadikan
Lapangan Taruna Remaja Gorontalo sebagai studi kasus. Penelitian ini bersifat kualitatif
dengan penggunaan metode analisis kualitas. Pengumpulan data merupakan data berbasis
open review. Data merupakan ulasan (review) masyarakat terkait lapangan Taruna Remaja
lewat fitur Google Review. Sebanyak 301 ulasan dari 2.443 pengulas digunakan sebagai
sampel data. Catatan waktu ulasan sampel dimulai pada 16 Mei 2019 hingga 16 Mei 2023.
Data tersebut diolah dengan menggunakan perangkat lunak statistik “JMP”, agar dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kategori ulasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan persepsi masyarakat, kualitas Lapangan Taruna Remaja Gorontalo telah
memenuhi pada beberapa aspek, meskipun perlu adanya sebagian pemenuhan kriteria desain
agar kualitas ruang terbuka menjadi lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi arsitek dan para pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan kualitas
desain Lapangan Taruna Remaja sebagai ruang publik.

Kata Kunci: Lapangan Taruna Remaja Gorontalo, kualitas, ruang terbuka publik

PENDAHULUAN Lapangan Taruna Remaja Gorontalo telah
Sebagai ruang terbuka bersejarah, Lapangan mengalami perbaikan dari sisi pengembangan
Taruna Remaja Gorontalo menjadi salah satu ikon sarana maupun pola tata ruang. Hal ini dilakukan
Kota Gorontalo. Berbagai pengunjung dari luar untuk memenuhi kebutuhan kapasitas jumlah
daerah maupun turis mancanegara pernah pengunjung yang terus meningkat. Namun,
berkunjung ke tempat ini, baik untuk sekedar penelitian yang pernah dilakukan oleh Mokodongan
berwisata hingga menyaksikan pelaksanaan & Tallei (2017) menyimpulkan bahwa Lapangan
kegiatan formal/pemerintahan. Seiring waktu, Taruna Remaja merupakan bagian dari kawasan
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kota tua yang baru berkembang dan belum memiliki
karakteristik khusus. Maka, untuk menciptakan
integrasi ruang terbuka publik dengan lingkungan
sekitarnya, perlu adanya arahan terhadap Lapangan
Taruna Remaja sebagai taman historikal rekreatif
sebgai pusat kegiatan publik berskala kota. Salah
satu pencapaian yang dilakukan vyaitu dengan
memformulasikan perencanaan kawasan, dimana
pengembangan selanjutnya akan diarahkan menjadi
kawasan pusat kuliner dan rekreasi. Untuk
mendukung pencapaian tersebut, perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait arahan perencanaan
desain yang lebih berkualitas bagi Lapangan Taruna
Remaja. Menurut Kallus (2001), kualitas ruang
terbuka publik bergantung pada kegunaannya
dengan beberapa kriteria yang berdasarkan pada
kebutuhan dan persepsi masyarakat. Dalam rangka
mencapai kualitas yang lebih baik, penelitian ini perlu
mengevaluasi kualitas Lapangan Taruna Remaja
dengan melihat berbagai tanggapan atau persepsi
pengunjung sebagai pengguna tempat ini.

TINJUAN PUSTAKA

Lapangan Taruna sebagai Kawasan
Budaya dan Ruang Terbuka Publik
Lapangan Taruna merupakan area terbuka yang
berada di pusat Kota Gorontalo. Lokasinya
berhadapan langsung dengan rumah asisten residen
pada masa pemerintahan Hindia Belanda, yang kini
menjadi rumah dinas Gubernur Gorontalo. Sejumlah
peristiwa penting pernah dilaksanakan di tempat ini,
diantaranya upacara proklamasi kemerdekaan
Gorontalo pada tanggal 23 Januari 1943, yang
dipimpin oleh Kusno Danupoyo dan Nani
Wartabone. Lapangan ini juga dijadikan sebagai
tempat upacara pendaratan pasukan Indonesia dari
Jawa yang dipimpin oleh Nani Wartabone pada
tahun 1949, setelah ia dibebaskan dari penjara
Hindia Belanda (Hidayat et al., 2014).

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, lapangan
Taruna Remaja dijadikan sebagai kawasan pusat
kota yang dikelilingi oleh bangunan perkantoran
kolonial (Marzuki, 2018). Kini, Pemerintah Kota
Gorontalo melegitimasikan Lapangan Taruna
Remaja sebagai kawasan cagar budaya, yang
dikelilingi oleh bangunan-bangunan bersejarah.
Seiring waktu, Lapangan Taruna Remaja terus
mengalami perubahan. Hal ini dilakukan untuk lebih
memperindah Lapangan Taruna Remaja sebagai
ruang terbuka publik. Sebagai cagar budaya,
perubahan ini juga dilakukan sebagai sarana

Cagar

edukasi masyarakat atau para pengunjung.

Gambar 1. Lapangan Taruna Remaja/alun-alun
Gorontalo tahun 1880.
(Sumber: KITLV; Hidayat et al., 2014

Gambar 2. Lapangan Taruna Remaja tahun 2009.
(Sumber: Dokumentasi Elvie F. Mokodongan; Abdul,

y B

AR % ;
Gambar 3. Lapangan Taruna Remaja masa kini.
(Sumber: https://e-ppid.gorontaloprov.go.id)

Kualitas Ruang Terbuka Publik

Ruang terbuka publik merujuk pada lahan yang
belum dikembangkan atau lahan tanpa bangunan
(atau struktur bangunan lainnya) yang dapat diakses
oleh publik. Ruang terbuka publik menyediakan
tempat rekreasi bagi para pengunjung, sehingga
membantu meningkatkan keindahan dan kualitas
lingkungan pada kawasan. Jenis atau variasi ruang
terbuka publik di setiap kota dapat mencakup
taman/lapangan, kebun, taman bermain, pantai, tepi
sungai, dan tepi laut. Ruang-ruang ini tersedia untuk
semua kalangan tanpa biaya. Ruang terbuka publik
biasanya dimiliki dan dikelola oleh sektor publik.
Dalam banyak kasus, ruang terbuka publik hanya
dapat diakses pada siang hari (UN-Habitat, 2018).
Kualitas ruang terbuka publik dapat dilihat dari dua
aspek, yaitu fungsi dan karakteristik fisik. Fungsi
ruang terbuka publik berkaitan dengan latar
belakang masyarakat dan aktivitas di ruang publik.
Ruang terbuka harus dapat diakses oleh semua
lapisan masyarakat, demokratis dan mencerminkan
budaya dan tradisi lokal (Carr et al, 1992; Nasution &
Zahrah, 2012). Sedangkan karakteristik fisik ruang
terbuka publik yang berkualitas tinggi dapat dilihat
pada ketersediaan jalur pejalan kaki yang jelas dan
terintegrasi dengan transportasi umum (Project for
Public Space, 2000; CABE and DETR, 2001; Gehl,
2002; Nasution & Zahrah, 2012).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan kriteria
desain yang merupakan faktor keberhasilan kualitas
ruang terbuka publik.

Muhamad R. P. Makale, Allis Nurdini: [Analisis Kualitas Kawasan Cagar Budaya Sebagai Ruang Terbuka Publik...] 133



Copyright ©2024 ARCADE:This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License[CC BY SA]

1. Keamanan
Desain peletakan toilet, jalan setapak,
penerangan, tempat parkir, area bermain anak-
anak, signage, dan keamanan taman dapat
berdampak pada keamanan ruang terbuka,
terutama bagi pengguna dari kalangan anak-
anak dan perempuan (Byrne & Sipe, 2010).

2. Perbedaan Budaya
Cara pandang suatu tempat dibentuk oleh
perbedaan individu dan nilai budaya. Latar
belakang sosio-kultural dan sosio-demografis
yang berbeda dapat memengaruhi cara

pandang dan penggunaan sebuah ruang
terbuka (Byrne & Sipe, 2010).

3. Estetika
Berdasarkan preferensi pengguna, faktor

estetika ruang terbuka dapat meliputi variasi
medan/topografi, air, ragam vegetasi, dan
penggunaan pohon untuk berteduh (Byrne &
Sipe, 2010).
4. Desain Pohon

Kombinasi pepohonan pada ruang terbuka
dinilai memiliki pengaruh pada tingkat rasa aman
pengguna. Hal ini dapat diaplikasikan apabila
pohon yang memiliki densitas tinggi (rapat)
dengan skala pohon sedang (6 meter) diletakkan
jauh dari jalur sirkulasi. Jika desain pohon ingin
diletakkan dekat dengan jalur sirkulasi, maka
pepohonan harus memiliki densitas sedang
(tidak rapat) dengan skala pohon yang tinggi.
Aplikasi desain peletakan pohon tersebut dinilai
dapat menunjang prospect (dapat melihat area
sekitar) yang tinggi dengan refuge (tidak ada
area untuk bersembunyi) yang rendah (Bachtiar
et al.,, 2021). Faktor ini sesungguhnya masih
berkaitan dengan faktor estetika.

5. Waktu, Transportasi, Sikap, Preferensi dan
Kemampuan
Hal ini merupakan faktor lain yang juga
berpotensi memengaruhi bagaimana dan

mengapa orang menggunakan ruang terbuka
tersebut, seperti jarak antara taman dengan
tempat tinggal pengguna, akses transportasi
umum, waktu luang pengguna untuk pergi ke
taman, dan sikap pengguna terhadap alam pada
taman (Byrne & Sipe, 2010).
Ruang terbuka publik merupakan tempat
penghijauan, aktivitas fisik dan sosial yang dapat
menopang kualitas hidup masyarakat. Ruang
terbuka publik yang berhasil harus mengutamakan
kenyamanan dan keamanan psikologis. Hal ini dapat
dicapai dengan penciptaan ruang terbuka publik
yang dapat dikelola dengan aktivitas 24 jam.
Pencapaian tersebut dapat didukung dengan
fasilitas seperti toko, restoran, kafe, permukiman
warga dan penerangan di malam hari (Danisworo,
1989; Gehl, 2002; Nasution & Zahrah, 2012).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitas
dengan menggunakan aspek-aspek kualitas ruang
terbuka publik sebagai kategori penilaian kualitas
Lapangan Taruna Remaja Gorontalo. Observasi

dilakukan dengan melihat ulasan masyarakat
terhadap Lapangan Taruna Remaja Gorontalo
melalui Google Review. Dari total 2.443 pengulas,
sebanyak 301 ulasan digunakan sebagai sampel
penelitan dalam melihat persepsi masyarakat.
Catatan waktu ulasan yang terambil dimulai pada 16
Mei 2019 sampai dengan 16 Mei 2023. Sampel
diolah dengan menggunakan program perangkat
lunak analisis statistic "JMP” (dibaca “jump”).
Eliminasi dilakukan pada beberapa kata atau frasa
dari ulasan masyarakat yang tidak signifikan, agar
dapat memudahkan penelitian dalam melakukan
kategorisasi kualitas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan eliminasi kata/frasa pada
sampel, ditemukan beberapa kata yang paling
banyak digunakan dalam ulasan masyarakat. Kata
tersebut d|tamp|Ikan dalam word cIoud berikut:
keg\atan “kurang ~ S
lumayan
Fbaik
-anak2 cukup
penfun jung ku | iner

__co jajanan : :

~otabagusfemalam -
pah\av\an olahraga
“lapangan 2nan-Cs

makan tem
keluarga
S t sedia,_ nongkrong
permamanmlnggu Santal

Gambar 4. Jumlah kata yang paling banyak digunakan

pada ulasan masyarakat terhadap kualitas Lapangan

Taruna Remaja Gorontalo dalam bentuk word cloud.

(Sumber: Hasil Analisis)

Kata yang paling banyak digunakan dalam mengulas
kualitas Lapangan Taruna Remaja Gorontalo terlihat
pada kata “anak” sebanyak 101 kali, “malam”
sebanyak 80 kali, “bermain” sebanyak 67 Kkali,
“lapangan” sebanyak 67 kali, dan “bagus” sebanyak
51 kali (Gambar 5). Hal ini juga berbanding lurus
dengan hasil analisis daftar frasa, di mana frasa
“anak-anak” (29 kali), “bermain anak” (26 kali) atau
“taman bermain” (14 kali) merupakan jumlah frasa
yang paling banyak digunakan (Gambar 6).
Dalam Clustering History, masing-masing kata yang
paling banyak digunakan masih saling berkaitan.
Misalnya, jika terdapat kata “anak” dalam satu
kalimat/ulasan, maka kata “bermain” juga sering
digunakan dalam satu kalimat tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kata “anak” dalam ulasan dapat
disebut sebagai leader, sedangkan kata “bermain”
disebut sebagai joiner. Keterkaitan tersebut dapat
dinyatakan bahwa Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo dinilai sebagai lapangan yang ramah
anak. Pada ulasan yang lain, jika terdapat kata
“lapangan”, maka kata “rumah” juga sering
digunakan dalam satu ulasan. Hal ini menunjukkan
bahwa kata “lapangan” sebagai leader, sedangkan
kata “rumah” sebagai joiner. Keterkaitan tersebut
menghasilkan pernyataan bahwa adanya
kemudahan akses dari rumah pengguna dengan
Lapangan Taruna Remaja Gorontalo. Keterkaitan
yang lain dapat dilihat pada Gambar 6.
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Term Count Clustering History
anak 101 ] Number of
:::;;n 23 %‘ Clusters Distance Leader Juiner.
lapangan o7 I 49 0440381295 anak bermain
bagus 51 ::l 48 0,488300636 lapangan rumah
taman 49 :| 47 0,500951428  taman LT
pagi 42100 46 0,518722563 anak lumayan
kota 4o 45 0,50965845  pagi senam
ramai s 44 0583232616  kuliner  lapak
minggu ] HEBE 43 0591023671  lapangan cukup
keluarga . B 42 0603202480  kota kuliner
LI ) BRI 41 0639021734 kegistan  salzh
mekenan . BN 40 0650724719  tempatnya juslan
pone e e % 39 0,653801838  malam  ramai
cukup 24 38 0657451307 kegiatan  biasa
jalan 20w 37 0651410748  taman penguUnjung
olahraga 23 :| 36 0,719659923 anak? mainan
kurang 2 35 0,731718301 malam minggu
anak2 20 34 0,759073596  jalan lengkaprya
baik 200 o 33 0762322586  pagi tempatnya
cocok ofl | 32 0762791422  makanan hiburan
L ol o 31 0765233795  bagus  foto
kegiatan ol o 30 0779612486  kota wisata
tersedia i A 20 0786130562 taman  pahlawan
foto s | o
anm P 28 0,796956370 anak? sore
Gambar 5. Daftar kata (Term List) pada ulasan 27 0798484603  kegistan  masyarakat
masyarakat terhadap kualitas Lapangan Taruna Remaja 26 0,832931385  jalan tersedia
Gorontalo. :

25 0846671257  taman nyaman

(Sumber: Hasil Analisis)
24 0863971863 makanan  kurang

Phrase Count N 23 0,866657187  keluarga santai
anakanak 2 2 22 0867631273  makan  enak
bermain anak 26 2 21 0882251388  taman  area
taman bermain 14 2 20 0885775101  oclshraga  permainan
bermain anakanak m o3 19 0890069915 cocck  wahana
minggu pagi mo2 18 0,896367551  nongkrong kegiatan
wahana bermain 9 2 17 0,918810198 bagus anakZ
malam minggu 8 2 16 0924404881  taman baik
pasar malam T2 15 098458547  olshraga  jajanan
senam pagi 72 14 098503403  malam  pagi

anak bermain 6 2 13 0990623574  cocok  fasilitas
ee kucing 6 2 12 1012916738  makanan jalan

jual makanan 6 2 11 1,063633697  olshraga cocok
kaa'_"'g tera_wat 6 2 10 1,084400041 lapangan kota
mobil mobilan 6 2 9 1,118583024  keluarga  makan
spot foto 6 2 & 1130792924  keluarga olahraga
taman kota 6 2 7 1269080097 bagus  makanan
wisata kuliner _ 6 2 6 17357234838  malam bagus
salah satu tempat favorit 5 4 5 1481540919  anak keluarga
santai bersama keluarga 5 3 4 1508199563 anak  nongkrong
sepanjang saya jalan 503 3 1,630271423  anak malam
berpasir gitu 5 2 2 1707213928  anak taman
TUDd FUUW 5 2 1 1,802587325 anak lapangan
jalan jalan 5 2

murah meriah_ 5 2 Gambar 7. Clustering History kualitas Lapangan Taruna
pahlawan nasional 5 2 Remaja Gorontalo.

penjual makanan 5 2 (Sumber: Hasil Analisis)

Seluruh kata yang paling banyak digunakan

masyarakat terhadap kualitas Lapangan Taruna Remaja masyarakat dalam ulasanny_a.dapat d||§elompokkan
Gorontalo. dengan menggunakan analisis clustering (Gambar

(Sumber: Hasil Analisis) 8).

Gambar 6.IDaftar frasa (Phrase List) pada ulasan
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Clustering Terms

anak

bermain E_li
lumayan
keluarga
santai
makan
enak
clahraga
permainan
jajanan
cocok
wahana
fasilitas
nongkrong

kegiatan
salzh

biasa
masyarakat
malam
ramai
minggu
pagi
senam
tempatnya
jualan
bagus
foto
anak2
mainan

sore -
makanan
hiburan
kurang
jalan
lengkapnya
tersedia
taman
suasana
pengunjung
pahlawan
nyaman

area
baik

lapangan

cukup

kota
ku n er
lapak

wisata

Gambar 8. Analisis Clustering kualitas Lapangan Taruna
Remaja Gorontalo.
(Sumber: Hasil Analisis)
Dari hasil clustering di atas, daftar kata tersebut
dapat dikategorikan berdasarkan aspek kualitas
(fungsi dan karakteristik fisik) dan kriteria desain.
Gambaran kategori tersebut dipaparkan dalam tabel
berikut.
Tabel Kategorisasi Kata

Daftar Kata yang Paling
Banyak Digunakan

Kategori

Nongkrong
Kegiatan
Salah

Kriteria preferensi

Biasa
Masyarakat
Malam
Ramai
Minggu
Pagi
Senam
Tempatnya
Jualan
Bagus

Foto
Anak-anak
Mainan
Sore
Makanan
Hiburan
Kurang
Jalan
Lengkapnya
Tersedia
Taman
Suasana
Pengunjung
Pahlawan
Nyaman
Area

Baik

Aspek fungsi +
kriteria estetika
dan waktu

Aspek fungsi +
kriteria estetika
dan budaya

(Sumber: Hasil Analisis)

Aspek kualitas pada Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo yang paling terlihat terdapat dalam aspek
fungsi, karena sejak zaman kolonial, Lapangan
Taruna Remaja sering digunakan sebagai ruang
aktivitas publik. Seiring waktu, optimalisasi terus
dilakukan dalam rangka mewadabhi aktivitas tersebut.
Hal ini juga didukung dengan kriteria desain yang
tampak dalam analisis, yaitu keamanan, estetika dan
waktu penggunaan.

Keamanan merupakan hal yang paling krusial dalam
mendesain ruang terbuka publik, terutama ruang
tersebut merupakan destinasi bermain anak. Hasil
analisis menunjukkan bahwa masyarakat
menganggap keamanan Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo baik bagi para anak-anak. Uniknya, fakta
empiris menunjukkan bahwa aktivitas anak-anak di
Lapangan Taruna Remaja Gorontalo yang paling
ramai terjadi pada setiap sore dan malam hari,
sebagaimana yang terjadi pada aktivitas kuliner dan
hiburan (Gambar 9). Hal ini bersesuaian dengan
data kategorisasi, di mana kata "anak-anak", "sore",
"malam”, “jualan”, dan "hiburan" tergolong dalam
satu kluster (warna biru). Kategorisasi ini juga
menunjukkan bahwa Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo telah menjadi sarana aktivitas publik yang
terintegrasi. Faktor pendukung lainnya terdapat pada
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kemudahan akses transportasi dan jarak tempuh
dari rumah yang ideal.
Tingkat kunjungan yang tinggi pada sore dan malam
hari juga berkaitan dengan suhu iklim rata-rata
Gorontalo. Secara umum, suhu rata-rata Gorontalo
di siang hari berada di 32°C, sedangkan suhu di
malam hari berada di 23°C. Suhu normal pada siang
hari ini yang menyebabkan jumlah pengunjung
angan Taruna Remaja Gorontalo menjadi sedikit.

ol o {},@ V. \
Gambar 9. Aktivitas Lapangan Taruna Remaja Gorontalo
di Malam Hari
(Sumber: https://gorontalopost.id/2022/09/21/umkm-di-
lapangan-taruna-remaja-tumbuh-subur/. Foto: Diyanti T.
Niyode)

Kategori lainnya yang ada pada Lapangan Taruna
Remaja Gorontalo terlihat pada kriteria preferensi,
walaupun hal ini masih perlu ditinjau lebih jauh. Pada
kategori tersebut (kluster hijau muda), terdapat kata
"salah" dan "biasa" yang sesungguhnya terlihat bias,
sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui apa maksud atau motif masyarakat
dalam penggunaan kata tersebut. Selain itu, kata
"pahlawan” pada kluster kuning kemungkinan
bermaksud menggambarkan adanya patung Nani
Wartabone, yang merupakan pahlawan nasional di
Gorontalo (Gambar 3). Gambaran ini tidak keliru,
tetapi makna “"pahlawan" dapat dikembangkan
dengan adanya desain sarana edukasi masyarakat
terhadap sejarah pergerakan nasional dan budaya
Gorontalo. Latar belakang Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo sebagai saksi sejarah dan cagar budaya
berpotensi untuk mencitrakan identitas lokal. Desain
yang ditawarkan dapat mendukung aspek identitas
lokal Gorontalo dan kriteria desain budaya yang
belum tampak pada Lapangan Taruna Remaja
Gorontalo.

Kriteria desain lainnya yang belum tampak terdapat
pada desain pepohonan. Ulasan masyarakat tidak
menunjukkan adanya sikap terhadap ragam vegetasi
atau pepohonan yang ada, meskipun pohon jenis
trembesi di dalam kawasan terlihat mendukung
dalam meningkatkan rasa aman pengunjung dan
juga sebagai tempat bernaung. Hal ini menunjukkan
bahwa perlu adanya optimalisasi desain
vegetasi/pepohonan, sehingga dapat mendorong
kawasan Lapangan Taruna Remaja dalam
memenuhi kebutuhan ruang terbuka hijau berskala
kota. Optimalisasi desain pepohonan juga
diharapkan dapat menambah jumlah pengunjung di
siang hari yang terik. Optimalisasi desain lanskap
merupakan penawaran sebagai solusi yang dapat
mencapai kondisi suhu yang sejuk di siang hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
kualitas fungsi dan karakteristik fisik Lapangan
Taruna Remaja Gorontalo dapat mengintegrasikan
aktivitas rekreasi keluarga, terutama bagi wahana
bermain anak-anak. Sebagian kriteria desain
sebagai penentu keberhasilan kualitas sebuah ruang
terbuka publik tampak terpenuhi, meskipun ada
beberapa kriteria desain yang perlu diwujudkan atau
dibenahi.

Sebagai kawasan cagar budaya, eksistensi
Lapangan Taruna Remaja belum dioptimalkan
sebagai sarana edukasi sejarah dan budaya lokal
bagi masyarakat. Nilai sejarah dan cagar budaya
sesungguhnya berpotensi memenuhi kriteria desain
budaya yang dapat mencerminkan identitas lokal
Gorontalo. Kriteria lain seperti desain pepohonan
juga perlu dioptimalkan kembali, agar dapat
mewujudkan ruang terbuka yang lebih hijau dan
adaptif terhadap kondisi iklim Gorontalo yang terik.
Preferensi merupakan kriteria lain yang masih bias
untuk disimpulkan. Perlu adanya penelitian lanjut
dalam mengelaborasi maksud atau motif preferensi
masyarakat dalam mengulas kualitas Lapangan
Taruna Remaja Gorontalo.

Penelitian ini berusaha memberikan gambaran
kualitas kawasan cagar budaya sebagai ruang
terbuka publik melalui pendekatan berbasis open
review. Pendekatan ini secara statistik dapat
menjelaskan tingkat keberhasilan suatu produk
desain berskala kota dengan praktis dan bersifat
evaluatif, sehingga dapat berkontribusi dalam
memberikan arahan pengembangan desain bagi
para arsitek dan para pemangku kepentingan lain
dalam meningkatkan kualitas pada setiap jenis ruang
publik.
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